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ABSTRAK 
 
Sumatera Barat terutama kota Padang, pada siang hari suhunya mencapai 30
o
C dan di malam hari mencapai 
22
O
C. Suhu panas dikarenakan Indonesia berada pada garis khatulistia yang membuat Indonesia memiliki 
iklim yang tropis. Pusat Kebudayaan Seni Minangkabau yang terletak di pinggir pantai, membuat bangunan 
merasakan adanya angin laut dan darat. Oleh karena itu, pemanfaatan cahaya dan penghawaan alami perlu 
dilakukan pada Pusat Kebudayaan Seni Minangkabau untuk menghemat energi pada siang hari. Pemanfaatan 
dilakukan melalui bukaan yang disesuaikan dengan standar kenyamanan visual. Tulisan ini dimaksudkan 
untuk menemukan dan memperjelas hubungan desain bangunan dan desain bukaan untuk efisiensi energi pada 
Pusat Kebudayaan Seni. 
 
Kata kunci : Energi, Hemat Energi, penghawaan. 
 
 
ABSTRACT 
 
West Sumatra, especially the city of Padang, during the day the temperature reaches 30
o
C and at night 
reaches 22
O
C. Hot temperatures are due to Indonesia on the equator line which makes Indonesia has a 
tropical climate. The Minangkabau Arts Culture Center is located seashore, makes the building feels the 
presence of sea and land winds. Therefore, the use of light and natural ventilation needs to be done at the 
Minangkabau Arts Culture Center to save energy during the day. Utilization is carried out through openings 
adjusted to visual comfort standards. This paper is intended to find and clarify the relationship between 
building design and open design for energy efficiency at the Arts Culture Center. 
 
Key words : Energy, Save Energy, ventilation 
 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
 
Sumatera Barat merupakan salah satu 
provinsi yang memiliki banyak seni dan budaya 
yang sangat kental. Seni budaya yang dimiliki 
adalah, tari-tarian yang terdiri dari Tari Piring, 
Tari Rantak, Tari Randai, Tari Indang, Tari 
Payung, dan lain-lain. Selain itu ada kesenian 
pantun dan sambah-manyambah. 
 
Adakesenianmusikdenganalat  
musik Talempong, Saluang, Gandang Tabuik, 
Rebana, dll. Ada pakaian adat, dan sebagainya. 
Keindahan dan keberagaman kesenian 
Minangkabau merupakan warisan 
 
 
yang dapat menyokong dan melengkapi 
kesenian lain yang banyak di Indonesia. 
 
Oleh karena itu, merancang Pusat 
Kebudayaan Seni Minangkabau ini diharapkan 
bisa meningkatkan keinginan generasi muda 
maupun yang tua untuk tetap mempertahankan 
seni budaya yang sudah lama ada di 
Minangkabau. 
 
Dengan dirancangnya Pusat Kebudayaan 
Seni yang representatif diharapkan dapat 
menampung kegiatan kebudayaan yang modern 
namun berjati diri kedaerahan. Pusat 
Kebudayaan Seni ini diharapkan sangat efisien 
terhadap menggunaan energi terutama listrik 
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mengingat bangunan ini merupakan tempat 
publik yang selalu dikunjungi setiap hari oleh 
karena itu bangunan ini dirancang untuk hemat 
energi. 
Penggunaan energi listrik sangat tinggi di 
kota Padang karena suhu di kota ini mencapai 
30oC pada siang hari dan 22oC pada malam hari. 
Kenyamanan lingkungan diluar maupun di 
dalam bangunan menjadi faktor yang 
mempengaruhi penggunaan energi listrik pada 
bangunan. 
 
A.2 Rumusan Masalah 
 
Majunya teknologi dan ilmu pengetahuan 
saat ini membuat semakin maraknya budaya 
luar masuk ke Indonesia khususnya 
 
Minangkabau dan mempengaruhi 
masyarakatnya untuk mempertahankan budaya 
sendiri. Masyarakat saat ini lebih menyukai seni 
musik elektronik yang modern dibandingkan 
dengan musik yang diciptakan menggunakan 
alat musik tradisional. Rasa bangga dan 
kepedulian untuk melestarikan budaya kurang 
tertanam di generasi muda saat ini karena 
mereka lebih tertarik untuk belajar kebudayaan 
asing padahal di Indonesia terdapat 7 warisan 
budaya, tiga diantaranya adalah warisan budaya 
dunia (Harian Kompas, 2008) 
 
A.3 Maksud dan Tujuan Kajian 
 
Tulisan ini diharapkan menemukan dan 
memperjelas hubungan desain bangunan dan 
desain bukaan untuk efisiensi energi pada Pusat 
Kebudayaan Seni. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
 
B.1 Teori 
 
Efisiensi energi berpengaruh pada 
 
pengurangan konsumsi energi, dan pengurangan 
pengeluaran operasional pengguna. Efiseiansi ini 
sangat potensial dilakukan di negara 
berkembang. Penelitian ini dilakukan di Brazil 
(Bodach, 2010). 
 
Penggunaan solar panel matahari sebagai 
sumber energi alternatif yang berpengaruh pada 
peningkatan efisiensi energi pada bangunan. 
Penelitian ini dilakukan di Kalimantan Timurini 
(Prasetyo, 2012). 
Pertimbangan aspek-aspek desain bukaan di 
selubung bangunan yang responsif pada kondisi 
cuaca dan iklim pada tapak seperti peletakan 
bukaan, dimensi dan rasio bukaan, desain 
pengarah bukaan. (Basthian, 2016) 
 
Pada iklim tropis, fasad bangunan yang 
berorientasi Timur-Barat merupakan bagian 
yang paling banyak terkena radiasi matahari 
(Mangunwijaya, 1980). 
Oleh sebab itu bangunan yang orientasinya 
seperti ini cenderung lebih panas. Orientasi 
terhadap angin juga mempengaruhi 
 
kenyamanan termal karena dapat 
mempengaruhi laju angin ke dalam ruangan 
(Boutet, 1987) 
 
B.2 Studi 
 
B.2.1 Studi Bukaan dan Pencahayaan 
 
The Falling Water  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 The Falling Water 
(Sumber : Google diakses 1 Desember 2018) 
 
The Falling Water adalah rumah yang 
dirancng oleh arsitek Frank Lloyd Wright pada 
tahun 1935 untuk keluarga Liliane Kaufmann 
dan suaminya. Rumah ini di bangun diatas air 
terjun Bear Run di area Stewart Township, 
Fayette County, Pennsylvania, lokasinya berada 
di dataran tinggi Laurel di Pegunungan 
Allegheny. 
Rumah ini menggunakan pendekatan 
kontekstual untuk menunjukan keterkaitannya 
terhadap lingkungan sekitarnya. Rumah ini 
memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan 
alam pada siang hari. Oleh karena itu rumah ini 
memiliki banyak sekali bukaan pada dinding 
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untuk memaksimalkan pencahayaan dan 
penghawaan alami terhadap bangunan. 
Ukuran pada bukaan juga sangat berpengaruh 
dari intensitas cahaya dan udara yang masuk dan 
memperngaruhi kenyamanan di dalamnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 The Falling Water  
(Sumber : Archdaily diakses 1 Desember 2018) 
 
Sirkulasi udara yang masuk melalui rumah 
terdiri dari lorong-lorong gelap dan sempit, 
dimaksudkan dengan cara ini sehingga orang 
mengalami perasaan kompresi bila dibandingkan 
dengan ekspansi yang semakin dekat dengan 
mereka yang berada di luar. 
 
mengumpulkan data yang dibutuhkan
 dan  
konsep pemanfaatan bukaan terhadap 
pencahayaan dan penghawaan alami. 
 
D. HASIL STUDI 
 
Hal-hal yang akan diterapkan pada bukaan 
bangunan Pusat Kebudayaan Minangkabau di 
Sumatera Barat untuk mencapai bangunan yang 
hemat energi. Beberapa hal berikut adalah cara 
mengurangi pemakaian cahaya dan hawa buatan 
untuk mengurangi konsumsi energi yang di 
terapkan pada bangunan. 
 
Kebutuhan bukaan untuk masuknya cahaya 
alami minimal dalam satu ruang kurang lebih 
9% dari total luas ruangan. Nilai ini dihitung 
dari banyaknya cahaya yang jatuh pada bidang 
kerja per satuan luas/m2. Misalnya sebuah 
ruangan dengan dimensi 4m x 3m = 12m2 
memiliki jendela dengan dimensi 2m x 0,6m= 
1,2m2 , maka : Tingkat pencahayaan alami yang 
masuk di dalam ruangan 1,2/12 x 100% = 10% 
 
D.1 Orientasi bangunan disejajarkan dengan 
lintasan matahari dan angin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 The Falling Water 
(Sumber : Archdaily diakses 1 Desember 2018) 
 
Ukuran pada bukaan jendela maupun pintu 
memiliki ukuran yang cukup besar untuk 
memaksimalkan masuknya pencahayaan dan 
penghawaan alami terhadap rumah ini. 
Penggunaan warna juga berpengaruh pada 
 
C. METODE 
 
Metode  studi  yang  dilakukan  pada  penulisan 
 
jurnal ini yaitu kualitatif dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Ilustrasi (atas) dan Siteplan (bawah) (Sumber 
: Google diakses 1 Desember 2018 (atas) dan dokumen 
pribadi (bawah)) 
 
Arah muka bangunan menghadap utara dimana 
orientasi bangunan disejajarkan dengan arah 
matahari dan angin yang datang dari timur dan 
barat. 
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D.2 Bangunan berbentuk persegi 
panjang, untuk penerapan ventilasi 
silang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Ilustrasi 
(Sumber : Systems, Sites, and Building 2012 diakses 1 
Desember 2018 )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 dan gambar potongan  
(Sumber : dokumen pribadi 
 
Bentuk dari bangunan merupakan bentuk persegi 
panjang yang terintegrasi dari bentuk asli rumah 
gadang yang berbentuk persegi panjang. 
 
D.3 Menghindari efek rumah kaca 
 
Banyaknya bukaan berupa jendela dan 
ventilasi yang menggunakan material kaca 
membuat radiasi matahari berlebih masuk ke 
ruangan yang membuat suhu pada ruangan 
meningkat terutama pada area pameran yang 
sangat perlu diperhatikan dan memperhitungkan 
WWR (Wall Window Ratio). 
 
D.4 Mencegah terjadinya penambahan panas 
pada ruang antara atap dan langit-langit. 
 
Untuk bangunan dengan atap miring perlu 
dipikirkan untuk menghindari terjadinya 
akumulasi panas pada ruang antara penutup atap 
dengan langit-langit. Untuk itu ruang ini perlu 
diberi bukaan, sehingga memungkinkan aliran 
udara silang menyingkirkan panas yang 
terakumulasi ini. 
 
D.5 Memanfaatkan aliran udara malam 
hari yang bersuhu rendah 
Suhu udara minimum Kota Padang adalah 
 
22oC, dan ini terjadi pada malam menjelang 
pagi hari. Dalam rangka penghematan energi 
dalam bangunan hal ini dapat dimanfaatkan 
dengan cara mengalirkan angin yang bersuhu 
rendah tersebut melalui dinding serta lantai. 
 
E. KESIMPULAN 
 
Dalam upaya tercapainya bangunan Pusat 
Kebudayaan Seni Minangkabau yang hemat 
energi, penataan bukaan yang dapat 
mempengaruhi penghawaan dan pencahayaan 
sangat perlu diperhatikan. Peletakan bukaan 
yang tepat dapat mengurangi penggunaan 
pencahayaan buatan seperti lampu dan 
penghawaan buatan sepert AC pada ruang-
ruang yang sering digunakan. Bentuk dari 
bukaan dan desain daribangunan juga 
berpengaruh terhadap alur udara dan alur 
pencahayaan dari sinar matahari. Kenyamanan 
thermal terhadap manusia juga menjadi salah 
satu faktor yang bisa membantu dalam 
penghematan energi. 
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